BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan
terhadap praktek pemberian hadiah dalam produk tabungan tamasa

di BPR Cabang Carenang di tinjau dari penerapan fatwa No.

86/DSN-MUI/XI1/2012 Tentang Hadiah Dalam Akad Tabungan

Wadi’ah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Proses pengelolaan tabungan wadiah di BPR Serang
Cabang Carenang, dalam produk tabungan tamasa menggunakan
akad wadiah. Tabungan tamasa di BPR Serang Cabang Carenang
diaplikasikan sebagai simpanan modal kerja akan tetapi dalam
bentuk titipan saja yang berprinsip pada wadiah yad dha-
dhamanah. Dalam pelaksanaan pengelolaannya semua
aktifitasnya dalam produk tabungan tamasa dipisahkan dari
produk-produk lainnya dan laporan keuangan, karena tabungan
tamasa disini merupakan simpanan yang hanya berbentuk titipan

saja tidak ada tanpa adanya apapun yang tidak adanya bagi hasil
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dan juga tidak ada dalam pemberian bonusnya akan tetapi hanya
bunga sebesar 3% dalam akhir bulannya.

2. Pelaksanaan tabungan wadiah pada produk tamasa praktek
pemberian hadiahnya dalam penghimpunan dana di BPR Cabang
Carenang yang ditinjau dengan menggunakan penerapan fatwa
DSN tentang hadiah dalam penghimpunan dana dan lembaga
keuangan sebagian sudah memenuhi ketentuan fatwa tersebut
dalam pelaksanaan pemberian hadiah dalam penghimpunan

dana.

B. Saran
Kritik dan saran yang buat oleh penulis kepada BPR Serang

Caabang Carenang untuk memperbaiki dan menyempurnakan

tulisan ini sebagai berikut:

1. Para pengelola hendaknya menyadari bahwa BPR itu sebagai
lembaga yang membawa amanah, sehingga amanah tersebut
harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip
muamalah, insyaallah hasil yang akan diperoleh akan menjadi
berkah bagi semuanya serta untuk memberikan bonus bagi

Anggota agar setiap nanggota akan merasa senang terhadap
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simpanan sukarela tersebut dan percaya terhadap tabungan yang
dititipkan di BPR Cabang Carenang sehingga akan menarik
calon anggota BPR lainnya agar menabung di BPR Cabang
Carenang.

. Pihak bank harus lebih aktif dalam melakukan pendekatan
berbagai produk yang di tawarkan khususnya produk pendanaan
(funding) kepada masyarakat akan lebih mengetahui produk-
produk yang di tawarkan terutama dalam produk tabungan

tamasa.
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